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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh adopsi 
teknologi blockchain dan transformasi digital terhadap 
manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal 
komparatif. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, 
laporan keuangan auditan, situs resmi Bursa Efek Indonesia, 
dan situs resmi perusahaan, dengan sampel yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Manajemen laba 
diukur menggunakan Modified Jones Model, adopsi 
teknologi blockchain dan kualitas audit diukur menggunakan 
variabel dummy, sedangkan transformasi digital diukur 
melalui content analysis pada laporan tahunan. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS melalui analisis statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi blockchain dan 
transformasi digital tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Selain itu, kualitas audit tidak mampu memoderasi 
pengaruh adopsi teknologi blockchain terhadap manajemen 
laba, namun terbukti memoderasi pengaruh transformasi 
digital terhadap manajemen laba. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses Akuntansi yang bertujuan sebagai 
perantara komunikasi antara aktivitas ekonomi suatu perusahaan dengan pihak yang 
berkepentingan. Laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan 
karena di dalamnya terdapat informasi penting yang dibutuhkan oleh pihak luar yang 
berkepentingan dengan perusahaan. Selain itu, laporan ini juga menjadi media untuk 
menyampaikan informasi keuangan kepada pihak eksternal. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menilai seberapa baik kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
Laporan keuangan merupakan bentuk penyajian yang tersusun rapi mengenai posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas, yang menggambarkan perjalanan keuangannya dalam 
bentuk angka atau nilai uang (IAI, 2015; Prayoga & Wirjawan, 2021). Laporan keuangan 
menjadi perhatian bagi penggunanya untuk mengambil keputusan, karena penggunaan 
laporan keuangan tersebut, maka laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai 
dengan standar pelaporan yang berlaku (Kusumawati & Sasongko, 2005).  

Menurut Cahyani & Suryono (2020) setiap perusahaan akan berusaha untuk berkembang 
dengan melihat tren pasar terkini sehingga untuk pengembangan perusahaan akan 
mengupayakan mengikuti dan menyesuaikan perkembangan. Dalam upaya pengembangan 
tersebut terdapat pihak-pihak terkait yaitu pemilik perusahaan dan manajer yang terlibat 
konflik kepentingan sehingga timbul masalah keagenan (agency conflict). Informasi asimetris 
yang terjadi antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) memberikan peluang bagi 
manajer untuk bertindak opotunistik, yaitu demi memperoleh keuntungan pribadi (Ujiyanto 
& Bambang, 2007). 

Ketika manajemen menjalankan operasional perusahaan secara langsung, mereka 
otomatis memiliki akses informasi yang lebih lengkap dibandingkan pemilik atau pemegang 
saham sehingga dapat menciptakan ketidakseimbangan informasi atau asimetri. Asimetri 
informasi ini bisa membuka celah bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. 
Semakin besar asimetri informasi antara manajemen dan pemilik atau pemegang saham, 
semakin besar pula dorongan manajemen untuk melakukan hal tersebut. Namun, jika 
manajemen juga menjadi pemilik saham di perusahaan itu, kemungkinan praktik manipulasi 
laba bisa berkurang. Karena dalam posisi itu, manajemen tak hanya bertindak sebagai 
pengelola, tetapi juga sebagai pihak yang berkepentingan langsung terhadap hasil 
perusahaan. Mereka cenderung akan mengambil keputusan mendukung pertumbuhan dan 
keberhasilan jangka panjang perusahaan jika memiliki porsi saham yang signifikan (Cahyani & 
Suryono, 2020).  

Kualitas informasi Akuntansi perusahaan, terkhusus untuk informasi laba, merupakan 
salah satu bagian penting dari proses pengembangan pasar modal yang berkualitas. Dalam 
beberapa dekade ini, manajemen laba, manipulasi kinerja, serta kecurangan keuangan sering 
terjadi di antara prusahaan-perusahaan. Mereka telah memberikan dampak yang buruk 
terhadap hak dan kepentingan investor serta perkembangan pasar modal yang sehat. 
Manajemen laba tidak hanya berdampak pada investor tetapi juga para pemangku 
kepentingan seperti kreditor, regulator, dan karyawan perusahaan yang dapat 
mengakibatkan menurunnya daya saing pasar perusahaan sehingga harus mengorbankan 
perkembangan jangka panjang perusahaan (Zhan & Jing, 2022).  

Beberapa skandal keuangan atas adanya praktik manajemen laba seperti kasus dugaan 
manipulasi Laporan Keuangan Tahunan (LKT) yang melibatkan PT Tiga Pilar Sejahtera (AISA) 



 

atau TPS Food, perusahaan yang bergerak di sektor produk konsumen. Berdasarkan hasil 
investigasi atas audit laporan keuangan tahun 2017, ditemukan adanya indikasi laporan yang 
tidak jujur, salah satunya adalah dugaan manipulasi sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang 
usaha, persediaan, dan aset tetap. Selain itu, terdapat kejanggalan sebesar Rp 662 miliar pada 
angka penjualan dan Rp 329 miliar pada EBITDA di unit usaha makanan. Tak hanya itu, 
ditemukan juga dugaan adanya aliran dana senilai Rp 1,78 triliun yang dilakukan melalui 
berbagai skema dari Grup TPSF ke pihak-pihak yang diduga memiliki hubungan dengan praktik 
manipulasi laba. Kasus ini membawa dampak besar, seperti menyesatkan investor dengan 
informasi yang tidak sesuai kenyataan, menurunnya tingkat kepercayaan terhadap 
perusahaan, serta merusak citra dan reputasi perusahaan di mata publik (Rosyidah, 2023). 

Perkembangan teknologi digital telah menjadi faktor utama yang mendorong perubahan 
besar dalam dunia bisnis, termasuk dalam praktik Akuntansi dan pelaporan keuangan. Dalam 
beberapa tahun terakhir, istilah transformasi digital semakin sering dibahas dalam berbagai 
forum bisnis dan akademik, seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi canggih 
seperti artificial intelligience (AI), big data analytics, cloud computing, robotic process 
automation (RPA), hingga blockchain dalam operasional perusahaan. Tranformasi digital tidak 
hanya memengaruhi bagaimana informasi keuangan diproses, dilaporkan, dan dikendalikan. 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, blockchain mulai dikenal sebagai salah satu 
solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan transparansi dan keamanan, termasuk di sektor 
pasar modal. Dengan pergeseran dari sistem konvensional ke arah digital, teknologi ini 
menawarkan kemampuan untuk mencatat transaksi secara permanen dan terdesentralisasi. 
Keunggulan tersebut diyakini dapat membantu menjawab berbagai tantangan yang selama 
ini dihadapi pasar modal, seperti mempercepat proses transaksi, mempermudah akses 
terhadap data, serta meningkatkan kepercayaan para investor terhadap sistem yang 
digunakan (Waloyandari & Tyas, 2024; Wijaya & Amalia, 2020).  

Menurut Yu et al. (2018) Penerapan teknologi blockchain dalam Akuntansi keuangan 
merupakan langkah yang progresif, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan seperti 
keterbatasan kapasitas pemrosesan data, kerahasiaan informasi, dan hambatan regulasi. 
Dalam jangka pendek, perusahaan dapat memanfaatkan blockchain sebagai platform untuk 
secara sukarela mengungkapkan informasi keuangan maupun non-keuangan. Hal ini dapat 
membantu perusahaan membangun kepercayaan dengan pihak eksternal yang 
membutuhkan informasi. Sementara dalam jangka panjang, teknologi blockchain dan smart 
contract dapat membantu mengurangi kesalahan, ketepatan waktu, dan keterbandingan 
informasi Akuntansi. Dengan begitu, asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar 
dapat ditekan. 

Blockchain sebagai salah satu teknologi yang menawarkan keunggulan berupa sistem 
pencatatan yang transparan, tidak dapat diubah (immutable), dan terdesentralisasi. Hal ini 
secara teoritis dapat menekan peluang terjadinya praktik manajemen laba karena setiap 
transaksi tercatat secara real-time dan dapat diaudit oleh berbagai pihak (Yermack, 2017). 
Dengan adanya ledger yang terenkripsi dan terdistribusi, kemungkinan terjadinya manipulasi 
terhadap akun-akun akrual dapat diminimalkan. Misalnya, penelitian Zhang & Guan (2023) 
penerapan teknologi blockchain oleh perusahaan tercatat menekan praktik manajemen laba 
riil di wilayah dengan tingkat perkembangan internet yang lebih tinggi. Namun, dalam 
penelitian ini blockchain yang masih merupakan turunan dari transformasi digital dipisahkan 
untuk penelitian secara independen. Hal ini dilakukan karena blockchain memiliki teknologi 
yang spesifik dengan mekanisme yang berbeda, sedangkan transformasi digital berkonsep 



 

luas. Selain itu, pemisahan ini bertujuan untuk menghindari overlapping pengukuran serta 
memungkinkan analisis yang lebih spesifik. 

Transformasi digital secara umum yang mencakup penggunaan teknologi digital dalam 
berbagai proses bisnis juga dapat berdampak pada praktik manajemen laba. Manajemen laba 
merupakan tindakan manajerial yang bertujuan untuk memengaruhi pelaporan laba demi 
kepentingan tertentu, baik untuk mendapatkan insentif pribadi, memenuhi ekspektasi pasar, 
atau menjaga stabilitas kinerja keuangan (Healy & Wahlen, 1999). Teknologi seperti robotic 
process automation (RPA), cloud computing, AI, dan data analytics dapat meningkatkan 
efisiensi proses Akuntansi, namun juga membuka kemungkinan penggunaan teknologi untuk 
tujuan manipulatif jika tidak diimbangi dengan pengawasan yang memadai (Vial, 2019).  

Transformasi digital memberikan keunggulan bagi bisnis dengan memungkinkan 
pengelolaan dan proses Akuntansi secara lebih efisien melalui teknologi. Sejumlah peneliti 
sebelumnya juga telah mengkaji dampak transformasi digital terhadap kinerja dan 
perkembangan bisnis. Penelitian Han et al. (2023) menunjukkan bahwa transformasi digital 
meningkatkan lingkungan informasi perusahaan, meningkatkan kontrol internal, dan 
mengurangi masalah keagenan serta meningkatkan transparansi dan akses informasi secara 
real-time, mengurangi peluang untuk manajemen laba, konsisten dengan teori Resource-
Based View  (Yolanda & Mita, 2025).  

Kualitas audit menjadi variabel yang sangat penting untuk diperhatikan. Audit eksternal 
yang dilakukan oleh auditor independen bertujuan untuk menilai kewajaran laporan 
keuangan yang disusun oleh manajemen. Perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik 
(KAP) besar, terutama yang tergolong Big Four, umumnya diasosiasikan dengan kualitas audit 
yang lebih tinggi karena sumber daya, kompetensi, dan independensi yang lebih baik 
(DeAngelo, 1981). Sehingga dapat diasumsikan meskipun sebuah perusahaan telah 
mengadopsi teknologi canggih, pengaruhnya terhadap pengendalian manajemen laba bisa 
jadi berbeda tergantung pada seberapa baik proses audit eksternalnya dilakukan. 

Selama lima tahun terakhir, sektor keuangan Indonesia juga mengalami tekanan dan 
percepatan digitalisasi akibat pandemi COVID-19, yang mendorong perusahaan untuk 
mengadopsi teknologi baru demi menjaga kelangsungan bisnis dan efisiensi operasional. Pada 
periode tersebut juga banyak perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba dengan 
cara mengurangi nilai laba yang dihasilkan (Salmita, 2024).  Sebagian perusahaan mungkin 
baru berada tahap awal digitalisasi, atau hanya mengadopsi teknologi tertentu tanpa 
integrase menyeluruh.  Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana tingkat adopsi 
blockchain dan transformasi digital benar-benar diterapkan, serta apakah penerapan tersebut 
berdampak nyata pada praktik pelaporan keuangan yang lebih jujur dan tansparan. 

Hasil penelitian terkait adopsi teknologi blockchain menunjukkan bahwa adopsi teknologi 
blockchain memiliki pengaruh dalam menekan praktik manajemen laba, baik melalui 
manipulasi operasional maupun manipulasi berbasis akrual. Blockchain menyediakan sistem 
pencatatan yang transparan, tidak dapat diubah, dan bersifat real time, sehingga 
memperkecil kemungkinan manajer melakukan rekayasa laporan keuangan (Yermack, 2017; 
Zhang & Guan, 2023). Selain itu, transformasi digital turut memperkuat dampak positif 
teknologi blockchain dalam menekan manipulasi pada manajemen pendapatan riil (Zhang & 
Guan, 2023). Sedangkan penelitian Autore et al. (2024) menyoroti bahwa adopsi blockchain 
tidak selalu langsung menurunkan praktik manajemen laba, ketika hype tinggi dan kontrol 



 

terhadap rantai pasokan kurang ketat, pemasok justru dapat memanfaatkan situasi untuk 
menaikkan laba. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
menganalisis bagaimana pengaruh adopsi teknologi blockchain dan transformasi digital 
terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama 
periode 2020 sampai 2024, serta apakah kualitas audit dapat memperkuat atau melemahkan 
hubungan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 
akademik, dalam pengembangan teori mengenai teknologi dan manajemen laba, maupun 
secara praktis sebagai masukan bagi perusahaan dan regulator untuk meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan di era digital. 

1.1. Tinjauan Pustaka 

Teori Agensi 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan 
(principal) dan manajer (agent), di mana pemilik mendelegasikan pengelolaan perusahaan 
kepada manajer dengan harapan bertindak sesuai kepentingan pemilik. Namun, perbedaan 
kepentingan dan adanya asimetri informasi memungkinkan manajer memanfaatkan 
informasi yang dimiliki untuk kepentingan pribadi, termasuk melakukan manipulasi laporan 
keuangan atau manajemen laba agar kinerja perusahaan terlihat lebih baik (Jensen & 
Meckling, 1976). Kondisi ini memicu masalah keagenan, terutama ketika penilaian kinerja 
manajer bergantung pada tingkat profitabilitas perusahaan, sehingga mendorong manajer 
memodifikasi besaran laba yang dilaporkan (Syarif M. Helmi et al., 2023). 

Teori Resource-Based View (RBV) 

Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa perusahaan dapat memperoleh 
keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui kepemilikan sumber daya dan kapabilitas 
internal yang memenuhi kriteria VRIO (Valuable, Rare, Inimitable, dan Organized) (Barney, 
1991). Sumber daya tersebut tidak hanya berupa aset fisik, tetapi juga aset tidak berwujud 
seperti teknologi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem manajemen yang mampu 
menciptakan nilai serta inovasi (Wernerfelt, 1984; Grant, 1996). Dalam era digital, adopsi 
teknologi blockchain dan transformasi digital merupakan kapabilitas strategis yang dapat 
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas informasi keuangan sehingga mendukung 
keunggulan kompetitif perusahaan apabila dikelola secara optimal (Barney, 1991). Selain itu, 
kualitas audit berperan memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tersebut meningkatkan 
keandalan pelaporan keuangan dan meminimalkan peluang manajemen laba, sehingga 
mendukung penciptaan keunggulan kompetitif jangka panjang (Grant, 1996). 

Teori Kontinjensi 

Teori kontinjensi yang dikembangkan oleh Lawrence and Lorsch (1967) serta Burns and 
Stalker (1961) menyatakan bahwa tidak terdapat satu cara terbaik (one best way) dalam 
mengelola organisasi, melainkan efektivitas organisasi bergantung pada kesesuaian (fit) 
antara karakteristik internal dengan faktor eksternal, seperti lingkungan, teknologi, dan 
struktur organisasi (Otley, 2016). Dalam konteks akuntansi, teori ini menjelaskan bahwa 
sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan perilaku manajerial dipengaruhi oleh 
kondisi kontekstual, seperti kompleksitas operasional, tekanan lingkungan, dan 
perkembangan teknologi (Aliu, 2025). Pada era digital, teori kontinjensi semakin relevan 
dalam menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi blockchain dan transformasi digital 



 

bergantung pada kesiapan organisasi serta kesesuaiannya dengan strategi bisnis, sehingga 
perusahaan yang gagal beradaptasi berpotensi menghadapi peningkatan risiko praktik 
manajemen laba (Pacheco-Cubillos et al., 2024). Selain itu, kualitas audit berperan sebagai 
mekanisme pengendalian untuk memastikan efektivitas penerapan teknologi dan keandalan 
pelaporan keuangan sesuai dengan tujuan organisasi (Aliu, 2025). 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam memanipulasi pelaporan 
keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti meningkatkan atau menstabilkan laba, 
sehingga laporan keuangan tidak selalu mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya 
(Scott, 2015). Menurut Healy & Wahlen (1999), manajemen laba adalah intervensi 
manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh keuntungan 
tertentu. Manajemen laba dapat dilakukan melalui accrual-based earnings management, 
yaitu memanfaatkan estimasi akuntansi seperti penyisihan piutang, depresiasi, dan 
amortisasi, serta real earnings management, yaitu memengaruhi aktivitas operasional 
perusahaan, misalnya dengan mengurangi biaya riset dan pengembangan atau meningkatkan 
penjualan melalui pemberian diskon (Roychowdhury, 2006). Scott (2015) mengelompokkan 
pola manajemen laba menjadi taking a bath, income minimization, income maximization, dan 
income smoothing, yang masing-masing dilakukan untuk memperbaiki kinerja laba pada 
periode tertentu, mengurangi laba, meningkatkan laba, atau menstabilkan laba antarperiode. 

Blockchain 

Blockchain merupakan teknologi terdesentralisasi yang memungkinkan pencatatan 
transaksi secara transparan, aman, dan tidak dapat diubah. Teknologi ini pertama kali popular 
melalui aplikasi cryptocurrency, seperti Bitcoin, namun kini berkembang penggunaannya 
dalam berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Adopsi teknologi blockchain di sektor 
keuangan memiliki potensi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional, serta 
mengurangi kemungkinan manipulasi data keuangan (Tapscott & Tapscott, 2016). Teknologi 
ini menggunakan sitem ledger terdistribusi yang menjamin integritas data tanpa perlu pihak 
ketiga sebagai perantara (Yermack, 2017). Blockchain diyakini dapat meningkatkan keandalan 
laporan keuangan karena menciptakan jejak audit yang permanen dan dapat dilacak. Dengan 
sistem yang tidak bisa dimanipulasi secara sepihak, blockchain berpotensi meminimalkan 
ruang untuk praktik manajemen laba (Coyne & Mcmickle, 2017). Beberapa aplikasi teknologi 
blockchain yang digunakan perusahaan termasuk dalam bisnis antara lain aplikasi dalam 
transaksi peer-to-peer, aplikasi dalam manajemen identitas dan keamanan data, aplikasi 
dalam smart contracts untuk otomatisasi proses, dan aplikasi dalam supply chain dan logistik 
(Christidis & Devetsikiotis, 2016).  

Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan proses adopsi teknologi digital ke seluruh aspek bisnis 
untuk mengubah cara perusahaan beroperasi, meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
inovasi, serta memanfaatkan peluang yang muncul akibat perkembangan teknologi 
(Demirkam et al., 2016). Transformasi ini tidak hanya mengalihkan proses manual ke sistem 
digital, tetapi juga mencakup restrukturisasi organisasi, pengembangan keterampilan digital 
sumber daya manusia, penerapan kerja kolaboratif dan metodologi agile (Vărzaru & Bocean, 
2024), serta pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, big data, dan artificial 
intelligence (AI) untuk mengotomatisasi proses, menghasilkan informasi yang lebih akurat, 
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif (Surachman et al., 2019). 



 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan faktor penting dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan dan 
membatasi praktik manajemen laba. Auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Big4 umumnya 
memiliki kualitas audit yang lebih tinggi karena reputasi dan independensinya, sehingga 
mampu mendeteksi serta mengurangi praktik manajemen laba melalui proses audit yang 
lebih ketat (DeFond et al., 2016; Francis & Wang, 2008). Dalam konteks adopsi teknologi 
blockchain dan transformasi digital, kualitas audit juga berperan sebagai variabel moderasi 
yang memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengawasan, sehingga peluang 
manajemen melakukan manipulasi laba menjadi lebih rendah (DeFond et al., 2016; Francis & 
Wang, 2008; Yermack, 2017). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Adopsi Teknologi Blockchain terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori keagenan (agency theory), adopsi teknologi blockchain dapat 
mengurangi konflik kepentingan antar pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agen) 
dengan transparansi dan mengurangi asimetri informasi. Teknologi blockchain, sebagai 
sistem ledger terdistribusi yang aman dan tidak dapat diubah, memungkinkan pencatatan 
transaksi secara real-time dan permanen, sehingga meminimalkan peluang manajer untuk 
memanipulasi laporan keuangan demi kepentingan pribadi. Selain itu, teori Resource-Based 
View (RBV) menjelaskan bahwa blockchain dapat dipandang sebagai sumber daya internal 
strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan terorganisir secara efektif atau memenuhi 
VRIO. 

Hasil penelitian oleh Zhang and Guan (2023) dan Autore et al. (2024) menunjukkan bahwa 
penerapan blockchain berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengadopsian blockchain 
mempengaruhi praktik manajemen laba melalui kualitas integritas data keuangan. 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang diajukan adalah: 

H": Adopsi teknologi blockchain berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan teori agensi, serta diperkuat oleh teori Resource-Based View (RBV), 
transformasi digital memungkinkan organisasi menyesuaikan struktur, strategi, dan teknologi 
dengan dinamika lingkungan eksternal, sehingga berperan dalam efektivitas pengendalian 
internal dan transparansi informasi. Transformasi digital melibatkan adopsi teknologi seperti 
cloud computing, big data, dan artificial intelligence (AI) untuk mengotomatisasi proses bisnis, 
memperbaiki akses data real-time, serta mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan oleh 
manajer. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa transformasi digital berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Transformasi digital mempengaruhi transparansi dan akses informasi real-
time, menekan manajemen laba dan sering memberikan proyeksi laba yang akurat 
menunjukkan perbaikan lingkungan informasi dan pengurangan masalah keagenan (Han et 
al., 2023; Lei et al., 2024; Yolanda & Mita, 2025). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 
diajukan adalah: 

H#: Transformasi digital berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

Peran Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Blockchain terhadap Manajemen Laba 



 

Dalam perspektif teori keagenan, teknologi blockchain dapat berkontribusi dalam 
transparansi dan akurasi data keuangan karena transaksi dicatat dalam sistem ledger 
terdistribusi yang tidak mudah diubah secara sepihak serta menghasilkan jejak audit 
permanen sehingga dapat mengurangi konflik kepentingan serta asimetri informasi antara 
manajemen dan pemilik perusahaan, namun efektivitas blockchain dalam mengurangi praktik 
tersebut sangat ditentukan oleh kualitas audit yang diterapkan dalam perusahaan. 
Sedangkan, berdasarkan teori kontinjensi, efektivitas sistem informasi dan teknologi dalam 
organisasi bergantung pada kesesuaian dengan mekanisme pengawasan eksternal, seperti 
kualitas audit. Kualitas audit, yang sering diukur melalui penggunaan auditor dari Kantor 
Akuntan Publik (KAP) besar seperti Big4, independensi, ketelitian pemeriksaan, dan 
akuntabilitas laporan keuangan, sehingga dampak adopsi teknologi blockchain berperan 
dalam mengurangi asimetri informasi dan risiko manipulasi laba. 

Penelitian Zhang and Guan (2023) dan Francis and Wang (2008) mengindikasikan bahwa 
kualitas audit berperan sebagai moderator pengaruh blockchain terhadap manajemen laba, 
di mana audit berkualitas tinggi mempengaruhi efektivitas blockchain dalam mencegah 
praktik manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H$ : Kualitas audit memoderasi pengaruh adopsi teknologi blockchain terhadap praktik 
manajemen laba. 

Peran Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Transformasi Digital terhadap Praktik 
Manajemen Laba 

Berdasarkan teori keagenan, transformasi digital dapat memberikan dukungan terhadap 
penguatan pengendalian internal dan transparansi informasi untuk menekan tindakan 
oportunistik manajer dalam pelaporan keuangan, namun implementasinya tidak selalu 
menjamin berkurangnya manipulasi laba apabila tidak diimbangi dengan sistem pengawasan 
yang memadai. Dalam perspektif kontinjensi, keberhasilan penerapan teknologi digital 
tergantung pada kesesuaian antara perubahan sistem informasi dengan kebutuhan dan 
dinamika lingkungan perusahaan, sehingga transformasi digital tidak serta-merta 
menghilangkan risiko perilaku oportunistik manajemen apabila tidak didukung mekanisme 
audit yang mampu memastikan bahwa pemanfaatan teknologi benar-benar menciptakan 
akuntabilitas dan keandalan laporan keuangan. Transformasi digital memungkinkan 
efektivitas proses bisnis melalui pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, big data, 
dan artificial intelligence (AI), sehingga memperbaiki akses informasi secara real-time dan 
efisiensi pengendalian internal yang pada akhirnya dapat menekan praktik manipulasi laba. 

Peneliti sebelumnya mengindikasikan bahwa kualitas audit memoderasi pengaruh 
transformasi digital terhadap manajemen laba, auditor berkualitas tinggi memiliki kapabilitas 
profesional dalam mengidentifikasi indikasi manipulasi laba serta menjaga integritas laporan 
keuangan melalui mekanisme audit yang lebih ketat dan independen (DeFond et al., 2016; 
Francis & Wang, 2008). Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H%: Kualitas audit memoderasi pengaruh transformasi digital terhadap praktik manajemen 
laba 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif 

untuk menguji pengaruh adopsi teknologi blockchain dan transformasi digital terhadap 



 

manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian adalah 
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, 
dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan auditan, 
situs resmi BEI, dan situs resmi perusahaan. Manajemen laba diukur menggunakan Modified 
Jones Model, adopsi teknologi blockchain dan kualitas audit diukur dengan variabel dummy, 
sedangkan transformasi digital diukur melalui content analysis pada laporan tahunan. Analisis 
data dilakukan menggunakan SPSS yang meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji 
peran kualitas audit sebagai variabel moderasi (Ghozali, 2018; Hair et al., 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2020-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id maupun situs masing-
masing perusahaan. Berikut merupakan hasil seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan pada tabel 1 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. 
Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024 
106 

2. 
Perusahaan sektor keuangan yang tidak tercatat di BEI secara berturut-turut 

dari tahun 2020-2024. 
(6) 

3. 
Perusahaan tidak konsisten mempublikasikan laporan tahunan (annual 
report) dan laporan keuangan tidak lengkap selama periode tersebut. 

(7) 

4. Data yang dibutuhkan tidak tersedia secara lengkap dan dapat diakses. (6) 
5. Tidak menggunakan mata uang rupiah dalam pencatatan laporannya. 0 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 87 
Jumlah observasi awal (87 x 5 tahun) 435 

Jumlah observasi akhir (data outlier sebanyak 52) 383 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, sehingga diperoleh 87 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagai sampel penelitian. Dengan periode pengamatan selama lima tahun (2020–
2024), jumlah observasi awal sebanyak 435. Sebelum analisis dilakukan, peneliti 
mengidentifikasi dan mengeluarkan 52 observasi yang tergolong outlier untuk mengurangi 
pengaruh nilai ekstrem terhadap hasil analisis, sehingga jumlah observasi akhir yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 383 observasi. 

Hasil Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 
minimum. Penelitian ini menggunakan 383 observasi perusahaan selama periode penelitian. 



 

Hasil statistik deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian disajikan dalam Tabel 2. 
berikut. 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ML 383 -.24 .23 -.0039 .08687 
BC 383 0 1 .43 .495 
TD 383 .00 6.67 3.7184 1.37425 
KA 383 0 1 .39 .488 

Valid N (listwise) 383     
Sumber: output SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel manajemen laba memiliki nilai minimum -
0,24, maksimum 0,23, rata-rata -0,0039, dan standar deviasi 0,08687, yang menunjukkan 
praktik manajemen laba relatif rendah dengan variasi data yang kecil. Variabel blockchain 
sebagai variabel dummy memiliki rata-rata 0,43, yang mengindikasikan sekitar 43% 
perusahaan telah mengadopsi blockchain, dengan standar deviasi 0,495 yang menunjukkan 
variasi adopsi yang cukup tinggi. Variabel transformasi digital memiliki nilai minimum 0,00, 
maksimum 6,67, rata-rata 3,7184, dan standar deviasi 1,37425, yang menunjukkan tingkat 
pengungkapan transformasi digital berada pada kategori sedang dengan variasi 
antarperusahaan yang cukup beragam. Sementara itu, variabel kualitas audit memiliki rata-
rata 0,39, yang menunjukkan 39% perusahaan diaudit oleh KAP Big Four, dengan standar 
deviasi 0,488 yang mencerminkan distribusi perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan 
Non-Big Four relatif seimbang. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual pada model regresi 
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
terhadap residual tidak terstandarisasi (Unstandardized Residual). Hasil uji normalitas data 
penelitian disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Indikator Nilai Keterangan 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,202 Berdistribusi normal 
Sumber: output SPSS, 2026 

Berdasarkan kriteria pengambilan keptusan, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
residual pada model regresi telah berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dalam 
penelitian ini telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian mulitkolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Hasil uji multikolinearitas 
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 



 

BC 0,744 1,344 Tidak terjadi multikolinearitas 
TD 0,576 1,735 Tidak terjadi multikolinearitas 
KA 0,724 1,381 Tidak terjadi multikolinearitas 

BC*KA 0,753 1,328 Tidak terjadi multikolineraitas 
TD*KA 0,657 1,522 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 4., seluruh variabel memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini menunjukkan bahwa antarvariabel independen 
dan variabel interaksi tidak memiliki korelasi yang tinggi, sehingga model regresi memenuhi 
asumsi multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini menggunakan Uji korelasi Spearman dengan menguji hubungan antara nilai 
absoulut residual (ABS_RES) dan masing-masing variabel independen serta variabel interaksi. 
Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman disajikan pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas-Uji Spearman 
Variabel Koefisien Spearman Sig. Keterangan 

BC 0,028 0,586 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
TD -0,079 0,122 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
KA -0,049 0,343 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

BC*KA 0,024 0,643 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
TD*KA 0,048 0,350 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel independen dan variabel interaksi menunjukkan nilai 
signifikansi > 0,05. Nilai signifikansi untuk Blockchain sebesar 0,586, Transformasi digital 
sebesar 0,122, Kualitas Audit sebesar 0,343, interaksi Blockchain dan Kualitas Audit sebesar 
0,643, dan interaksi Transformasi Digital dan Kualitas Audit sebesar 0,350. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan 
demikian, asumsi heteroskedastisitas terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 

Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Runs Test untuk mendeteksi 
autokorelasi, pengujian menegtahui ada tidaknya korelasi antara residual periode t dengan 
residual pada periode sebelumnya. Hasil uji Runs Test disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi (Runs Test) 
Indikator Nilai Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,167 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Runs Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,167, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga memenuhi asumsi klasik dan layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 



 

Analisis Regresi Linear Berganda dengan Moderasi (MRA) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
dengan Moderated Regression Analysis (MRA). MRA digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen dan variabel interaksi. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis 
(MRA) disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji MRA 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Keterangan 

B Std. Error Beta 
(Constant) .002 .005  .433 .665  

BC -.017 .010 -.094 -1.604 .109 H1 ditolak 
TD .002 .004 .036 .541 .589 H2 ditolak 
KA -.002 .011 -.012 -.194 .846 H3 ditolak 

BC*KA .018 .021 .051 .864 .388 H4 ditolak 
TD*KA -.024 .009 -.161 -2.577 .010 H5 diterima 
Fstat 2.271      
Sig.F     .047b  
R2 .171a      

AdjR2 .029      
Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 7, maka persamaan regresi Moderated Regression Analysis yang 
terbentuk adalah sebagai berikut: 

𝑀𝐿 = 	0,002	 − 	0,017	(𝐵𝐶) 	+ 	0,002	(𝑇𝐷) 	− 	0,002	(𝐾𝐴) 	+ 	0,18	(𝐵𝐶 ∗ 𝐾𝐴) 	
− 	0,024	(𝑇𝐷 ∗ 𝐾𝐴) 	+ 	𝑒	

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA) pada Tabel 7, diketahui bahwa 
variabel Blockchain (BC) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,109, Transformasi Digital (TD) 
sebesar 0,589, dan Kualitas Audit (KA) sebesar 0,846, yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Blockchain, Transformasi Digital, dan Kualitas Audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba secara langsung. Selain itu, nilai koefisien 
interaksi Blockchain × Kualitas Audit (BC*KA) memiliki signifikansi sebesar 0,388, sehingga 
kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh blockchain terhadap manajemen laba. 
Sebaliknya, koefisien interaksi Transformasi Digital × Kualitas Audit (TD*KA) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,010, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga kualitas audit terbukti 
memoderasi pengaruh transformasi digital terhadap manajemen laba. 

Secara simultan, model regresi memiliki nilai F hitung sebesar 2,271 dengan nilai Sig. F 
sebesar 0,047, sehingga model dinyatakan layak digunakan karena signifikan pada taraf 5%. 
Nilai Adjusted R² sebesar 0,029 menunjukkan bahwa Blockchain, Transformasi Digital, 
Kualitas Audit, serta interaksi variabel moderasi mampu menjelaskan 2,9% variasi 
Manajemen Laba, sedangkan 97,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran moderasi Kualitas 
Audit hanya terbukti pada hubungan antara Transformasi Digital dan Manajemen Laba, 
sedangkan pada hubungan Blockchain dan Manajemen Laba peran moderasi tersebut tidak 
terbukti. 

Pembahasan 

Pengaruh Adopsi Blockchain terhadap Manajemen Laba 



 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi blockchain tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Adopsi blockchain memiliki nilai siginifikansi sebesar 0,109 yang 
lebih besar dari 0,05 (0,109 > 0,05), sehingga H"  ditolak. Dari perspektif resource-based view 
(RBV), blockchain merupakan sumber daya strategis yang baru akan memberikan keunggulan 
apabila didukung oleh sumber daya lain, seperti kompetensi sumber daya manusia, 
infrastruktur teknologi, dan tata kelola perusahaan yang memadai. Selain itu, teori kontinjensi 
menjelaskan bahwa efektivitas blockchain bergantung pada kesesuaian antara teknologi 
dengan kondisi organisasi. Dengan demikian, penerapan blockchain saja belum cukup untuk 
mengurangi praktik manajemen laba tanpa adanya Implementasi yang optimal dan dukungan 
sistem pengendalian yang memadai. 

Hal ini sejalan dengan temuan Autore, Amy, et al. (2024) yang menemukan bahwa adopsi 
blockchain tidak terbukti secara langsung menurunkan praktik manajemen laba. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa implementasi blockchain belum tentu efektif mengurangi 
tindakan oportunistik manajemen karena blockchain masih berada pada tahap 
pengembangan dan belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem pelaporan keuangan 
perusahaan. Penelitian oleh Saeed (2025) juga menunjukkan bahwa efektivitas blockchain 
dalam membatasi manajemen laba masih menghasilkan temuan yang belum konsisten. 

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Manjemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Transformasi digital memiliki nilai siginifikansi sebesar 0,589 yang 
lebih besar dari 0,05 (0,941 > 0,05), sehingga H# ditolak. Dari perspektif resource-based view 
(RBV), transformasi digital merupakan sumber daya strategis yang dapat menciptakan 
keunggulam kompetitif apabila didukung oleh sumer daya lain, seperti kompetensi sumber 
daya manusia, infrastruktur teknologi, dan tata kelola perusahaan yang efektif. Selain itu, 
teori kontinjensi menjelaskan bahwa efektivitas transformasi digital bergantung pada 
kesesuaian antara penerapan teknologi dengan kondisi organisasi. Oleh karena itu, 
transformasi digital yang belum diterapkan secara optimal atau belum terintegrasi dengan 
proses pelaporan keuangan belum mampu memberikan pengaruh terhadap praktik 
manajemen laba. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cai (2026) yang menunjukkan bahwa transformasi 
digital tidak selalu mampu menurunkan praktik manajemen laba secara konsisten. Selain itu, 
penelitian Manita et al. (2020) juga mendukung temuan ini, bahwa transformasi digital tanpa 
disertai integrasi sistem back-end belum efektif menekan perilaku oportunistik manajer. 
Dengan demikian, dari sisi RBV, transformasi digital belum menjadi kapabilitas unik yang 
menciptakan nilai, dan dari sisi agency theory, teknologi ini belum mampu menutup celah 
asimetri informasi secara substansial. 

Peran Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Adopsi Blockchain terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit tidak memoderasi 
pengaruh adopsi blockchain terhadap manajemen laba. Variabel interaksi antara blockchain 
dengan kualitas audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,388 yang lebih besar dari 0,05 (0,388 
> 0,05), sehingga H$   ditolak. Berdasarkan teori agensi, kualitas audit diharapkan dapat 
meningkatkan fungsi monitoring terhadap tindakan oportunistik manajemen sehingga 
manfaat blockchain dalam meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi 
dapat berjalan efektif. Selain itu, menurut resource-based view (RBV), kombinasi antara 
blockchain dan kualitas audit seharusnya menjadi sumber daya strategis yang mampu 



 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Namun, teori kontinjensi menjelaskan bahwa 
efektivitas kombinasi tersebut bergantung pada kesesuaian antara teknologi, sistem 
pengendalian internal, dan kesiapan organisasi. Oleh karena itu, kualitas audit belum mampu 
memperkuat pengaruh blockchain terhadap penurunan praktik manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian El Diri et al. (2026) yang menemukan bahwa 
adopsi blockchain tidak serta-merta meningkatkan kualitas laba atau menekan praktik 
manajemen laba karena manfaat teknologi tersebut sangat bergantung pada bagaimana 
blockchain diimplementasikan dan dimanfaatkan dalam proses pelaporan keuangan. Namun, 
hasil penelitian ini berbeda dengan Krismiaji dan Sumayyah (2022) yang menunjukkan bahwa 
kualitas audit mampu memperkuat hubungan antara opini audit dan manajemen laba melalui 
peningkatan fungsi pengawasan auditor. Perbedaan tersebut diduga karena pada penelitian 
ini kualitas audit berperan sebagai moderator atas hubungan antara adopsi blockchain dan 
manajemen laba. Efektivitas blockchain lebih ditentukan oleh tingkat Implementasi teknologi, 
integritas dengan sistem informasi Akuntansi, serta kesiapan organisasi, sehingga keberadaan 
auditor berkualitas belum mampu memperkuat pengaruh blockchain dalam menekan praktik 
manajemen laba. 

Peran Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh Transformasi Digital terhadap Manajemen 
Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit memoderasi pengaruh 
transformasi digital terhadap manajemen laba. Variabel interaksi antar transformasi digital 
dengan kualitas audit memiliki koefisiensi regersi sebesar -0,024 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05), sehingga H%  diterima. Koefisien 
interaksi yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas audit, semakin 
lemah pengaruh transformasi digital terhadap manajemen laba. Selain itu, variabel kualitas 
audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,846 > 0,05 menunjukkan bahwa kualitas audit 
merupakan pure moderator (moderasi murni). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
audit tidak secara langsung memengaruhi manajemen laba, tetapi berperan ketika 
berinteraksi dengan transformasi digital (Sharma et al., 1981). Semakin baik kualitas audit, 
semakin besar pengawasan dalam mendukung implementasi transformasi digital sehingga 
hubungan antara trasnformasi digital dan manajemen laba mengalami perubahan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Krismiaji dan Sumayyah (2022) yang menunjukkan 
bahwa kualitas audit mampu memoderasi hubungan antara opini audit dan manajemen laba 
melalui peningkatan fungsi monitoring auditor. Selain itu, penelitian Nida’ur Rosyidah dan 
Rahayu (2024) juga menunjukkan bahwa kualitas audit dapat berperan sebagai variabel 
moderasi pada hubungan tertentu terhadap manajemen laba, meskipun efektivitasnya 
bergantung pada karakteristik variabel yang dimoderasi. Sejalan dengan temuan tersebut, 
penelitian ini mengindikasikan bahwa transformasi digital tidak secara otomatis 
memengaruhi manajemen laba, tetapi manfaatnya menjadi lebih optimal ketika perusahaan 
didukung oleh kualitas audit yang baik sehingga proses pengawasan terhadap penyusunan 
laporan keuangan menjadi lebih efektif. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh adopsi blockchain dan transformasi digital 
terhadap manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan 



 

sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adopsi blockchain dan transformasi digital tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, kualitas audit tidak memoderasi pengaruh adopsi blockchain terhadap 
manajemen laba, namun mampu memoderasi pengaruh transformasi digital terhadap 
manajemen laba sebagai pure moderator. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas 
transformasi digital dalam menekan praktik manajemen laba bergantung pada dukungan 
kualitas audit yang baik. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu hanya 
menggunakan sampel perusahaan sektor keuangan, variabel independen yang terbatas, 
pengukuran blockchain dan transformasi digital berdasarkan content analysis laporan 
tahunan, serta kualitas audit yang hanya diproksikan dengan klasifikasi KAP Big Four dan Non-
Big Four. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel, 
memperpanjang periode penelitian, menambahkan variabel yang berpotensi memengaruhi 
manajemen laba, serta menggunakan proksi yang lebih komprehensif dalam mengukur 
blockchain, transformasi digital, dan kualitas audit. Selain itu, perusahaan perlu 
mengoptimalkan implementasi teknologi yang didukung tata kelola, pengendalian internal, 
dan kualitas audit yang baik, sedangkan regulator diharapkan terus memperkuat kebijakan 
dan pengawasan implementasi teknologi digital guna meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan kualitas pelaporan keuangan. 
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